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Abstract

Background: The world's population is aging population, therefore, the demographic changes that
create new challenges to be able to maintain and improve the quality of life of the elderly. One of
the things that affect the quality of life of elderly was anxiety.

Objective: To determine the relationship between the level of anxiety and the quality of life for the
elderly at the Budi Agung Social Home in Kupang City.

Methods: This research is an observational analytical study with a cross sectional design conducted
on the elderly at the Budi Agung Social Home in Kupang City using the WHOQOL-BREF
questionnaire and the Geriatric Anxiety Scale questionnaire. The sampling technique used was
simple random sampling with 37 respondents. The study was analyzed univariately and bivariately
using a contingency coefficient statistical test.

Results: From 37 respondents, it was found that 86.5% had mild anxiety, 10.8% had moderate
anxiety, and 2.7% had severe anxiety. The results also showed that most of the respondents had
poor quality of life in the domain of physical health (64.9%), good quality of life in the psychological
domain (51.4%), good quality of life in the domain of social relations (78.4%) and quality of life in
the domain of social relations. live well in the environmental domain (70.3%). The results of the
bivariate analysis test showed that there was no relationship between anxiety levels and quality of
life in the elderly, both in the physical health domain (p=0.626), psychological domain (p=0,350),
social relations domain (p=0,149) and environmental domain (p=0,294).

Conclusion: There is no significant relationship between Anxiety Levels and Quality of Life in the
Elderly at Budi Agung Social Home, Kupang City.
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Abstrak

Latar Belakang : Populasi dunia berada pada era ageing population oleh karena itu, perubahan
yang ada memberikan tantangan baru untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas
hidup lansia. Salah satu hal yang berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia adalah kecemasan.
Tujuan: Mengetahui Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Hidup pada Lansia di Panti
Sosial Budi Agung Kota Kupang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan cross
sectional yang dilakukan pada lansia di Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang dengan
menggunakan kuesioner WHOQOL-BREF dan kuesioner Geriatric Anxiety Scale. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah responden 37 orang.
Penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat.

Hasil: Dari 37 responden, didapatkan hasil sebanyak 86,5% memiliki tingkat kecemasan ringan,
10,8% memiliki tingkat kecemasan sedang, dan 2,7% memiliki tingkat kecemasan berat. Hasil
penelitian juga didapatkan sebagian besar responden memiliki kualitas hidup buruk pada domain
kesehatan fisik (64,9%), kualitas hidup baik pada domain psikologis (51,4%), kualitas hidup baik pada
domain hubungan sosial (78,4%) dan kualitas hidup baik pada domain lingkungan (70,3%). Hasil uji
analisis bivariat didapatkan tidak adanya hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas hidup pada
lansia baik baik dalam domain kesehatan fisik (p=0,626), domain psikologis (p=350), domain
hubungan sosial (p=139) maupun domain lingkungan (p=294).

Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Tingkat Kecemasan dengan Kualitas
Hidup pada Lansia di Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang.

Kata Kunci : lansia, kualitas hidup, kecemasan

PENDAHULUAN Panti Wredha Dharma Bakti Pajang

Lanjut usia merupakan orang yang Surakarta  diketahui bahwa terdapat

telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun
keatas. Populasi dunia berada pada era
ageing population dimana jumlah lansia
sudah melebihi 7% dari total penduduk®.
Lansia akan mengalami proses penuaan
yang akan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan sehingga berdampak pada
kualitas hidup. Kualitas hidup pada lansia
meliputi kesejahteraan fisik, sosial dan
mental, sehingga salah satu hal yang
berpengaruh terhadap kualitas hidup adalah
gangguan kecemasan, dimana pada lansia
kecemasan  timbul  sebagai  respon
emosional terhadap proses penuaan. Di
Indonesia  penelitian  oleh  Nasywa
Dzakiyyah diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup pada lansia'®. Hal ini berbeda

dengan hasil penelitian oleh Suryani di
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hubungan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup pada lansia®.

Data Survey of Health, Ageing and
Retirement (SHARE) di Eropa menemukan
bahwa lansia dengan usia yang lebih muda
memiliki kualitas hidup yang lebih baik
dibandingkan lansia kelompok usia tertua
yakni >80 tahun memiliki kualitas hidup
yang lebih buruk®.  Penelitian yang
dilakukan pada lansia dalam komunitas di
Eropa ditemukan bahwa kecemasan
menjadi gangguan kesehatan mental yang
paling sering terjadi dengan prevalensi
17,2%%. Hasil penelitian di Portugis
menemukan  bahwa lansia  dengan
kecemasan memiliki kualitas yang hidup
lebih rendah®. Hal ini sejalan dengan

penelitian di Australia yang menunjukan
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bahwa kecemasan berkontribusi terhadap
kualitas hidup pada lansia®?.

Sensus penduduk Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2020 diketahui
prevalensi lansia di NTT meningkat
menjadi 9,4% dari sebelumnya 7,5% pada
tahun 2010, Studi pendahuluan yang
dilakukan di Panti Sosial Budi Agung Kota
Kupang didapatkan bahwa 3 dari 10 lansia
mengalami kecemasan®. Kecemasan yang
terjadi pada lansia menjadi masalah yang
harus diperhatikan. Data dari SHARE pada
penelitian di Eropa dijelaskan bahwa
gangguan kecemasan yang timbul pada
lansia sebagai dampak dari proses menua
menimbulkan kerugian dalam fungsi fisik
dan kognitif serta menyebabkan kualitas
hidup yang rendah pada lansia®. Penelitian
lain di Denmark ditemukan bahwa terdapat
peningkatan risiko kematian pada orang
dengan gangguan kecemasan®. Hasil studi
terbaru menunjukan gangguan kecemasan
bisa menjadi faktor risiko independen untuk
penyakit demensia vaskular pada lansia'?.

Data dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2017
menggambarkan bahwa hanya terdapat satu
panti jompo yang berada di Kota Kupang
yakni Panti Sosial Budi Agung. Panti jompo
ini berfungsi melayani dan merawat lansia.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan
diatas peneliti tertarik untuk meneliti
apakah  terdapat hubungan  tingkat

kecemasan dengan kualitas hidup pada
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lansia di Panti Sosial Budi Agung Kota
Kupang.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik observational dengan
pendekatan cross sectional yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat yaitu hubungan
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup
pada lansia. Lokasi penelitian ini berada di
Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang
dengan subjek penelitian merupakan lansia
di Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang.

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September tahun 2021 secara
langsung dengan subjek penelitian dimana
proses penelitian yang dimulai dari inform
consent dan melakukan pengisian pada
kuesioner World Health Organization
Quality Of Life-BREF (WHOQOL-BREF)
dan kuesioner Geriatric Anxiety Scale
(GAS) dilakukan oleh peneliti dan rekan
peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah
37 lansia pada Panti Sosial Budi Agung
Kota Kupang.

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis univariat dan
analisis  bivariat.  Analisis  univariat
bertujuan untuk mengetahui distribusi
masing-masing variabel yaitu tingkat
kecemasan dan kualitas hidup, sedangkan
analisis  bivariat  digunakan  untuk
mengetahui  hubungan antara kedua

variabel yaitu tingkat kecemasan dengan
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kualitas hidup menggunakan uji koefisien

kontingensi.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
(n) (%)

Jenis Kelamin

o Laki-laki 16 43,2

e Perempuan 21 56,8
Usia

e 60-69 12 32,4

e 70-79 19 51,4

e 80-89 6 16,2
Tingkat Pendidikan

e Tidak Sekolah 13 35,1

e Paud-Kelas 6 SD 15 40,5

e Kelasl-3 SMP 5 13,5

e Kelas 1-3 SMA 1 2,7

e Perguruan Tinggi 3 8,1

Tabel 1.  menggambarkan
persebaran data untuk karakteristik
responden. Berdasarkan tabel,
karakteristik responden menurut jenis
kelamin menunjukan bahwa responden
penelitian  sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 21
orang (56,8%), sedangkan responden
yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah
16 orang (43,2%).

Berdasarkan tabel juga diketahui
karakteristik responden berdasarkan usia
dengan jumlah paling banyak dari
responden adalah pada kelompok usia

70-79 tahun dengan total 19 orang
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(51,4%), sedangkan kelompok usia
dengan
jumlah paling sedikit dari responden
yaitu kelompok usia 80-89 tahun dengan
total 6 orang (16,2%). Usia termuda
responden berada pada usia 61 tahun dan
usia tertua berada pada usia 89 tahun.
Karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan diketahui
bahwa tingkat pendidikan terbanyak
responden adalah Paud sampai Sekolah
Dasar (SD) dengan jumlah 15 orang
(40,5%) dan tingkat pendidikan dengan
jumlah paling sedikit adalah kelas 1-3
Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
jumlah 1 orang (2,7%).
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Analisis Univariat

Tabel 2 Distribusi Tingkat Kecemasan Lansia

No Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase

() (%)

1 Ringan 32 86,5

2 Sedang 4 10,8

3 Berat 1 2,7

4 Panik 0 0,0

Total 37 100
Tabel distribusi tingkat mengalami tingkat kecemasan berat
kecemasan lansia di Panti Sosial Budi dengan jumlah 1 orang (2,7%).

Agung Kota Kupang diketahui responden
paling banyak mengalami tingkat
kecemasan ringan dengan jumlah 32
orang (86,5%), dan yang paling sedikit

adalah responden yang

Responden dengan tingkat kecemasan
sedang berada sedikit diatas tingkat
kecemasan berat yaitu sebanyak 4 orang
(10,8%). Tidak terdapat responden yang

memiliki tingkat kecemasan panik.

Tabel 3. Distribusi Kualitas Hidup Lansia

Kualitas Hidup
. Total
Baik Buruk %)
f(x) % f(x) %
Domain 1 (Kesehatan Fisik) 13 35,1 24 64,9 37(100%)
Domain 2 (Psikologis) 19 51,4 18 48,6 37(100%)
Domain 3 (Hubungan Sosial) 29 78,4 8 21,6 37(100%)
Domain 4 (Lingkungan) 26 70,3 11 29,7 37(100%)

Data pada tabel 3. di atas dapat
diketahui bahwa dari 37 responden di
Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang
pada domain kesehatan fisik paling
banyak memiliki kualitas hidup buruk
dengan jumlah 24 orang (64.9).

Kemudian pada domain psikologis paling

banyak memiliki kualitas hidup baik

Analisis Bivariat

dengan jumlah 19 orang (51,4). Pada
domain hubungan sosial paling banyak
memiliki kualitas hidup baik dengan
jumlah 29 orang (78,4%) dan pada
domain lingkungan paling banyak
memiliki kualitas hidup baik dengan

jumlah 26 orang (70,3%).

Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Domain 1 Kualitas Hidup

(Kesehatan Fisik)
Tingkat Kualltas Hidup Total Koefisien i
Kecemasan Baik Buruk (%) 2 Nilai p
(x) % f(x) % °
CM]J .2025;13(2):271-283 275
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Ringan 11 29,7 21 56,8  32(86,5%)

Sedang 2 54 2 54 4 (10,8%) 0,157 0,626
Berat 0 0,0 1 2,7 1 (2,7%)

Total 13 35,1 26 64,9 37 (100%)

Hasil analisis dengan menunjukan bahwa sebagian besar
menggunakan uji statistik koefisien responden di Panti Sosial Budi Agung
kontingensi diperoleh nilai signifikansi Kota  Kupang  memiliki tingkat
p=0,626 atau nilai p>0,05 sehingga dapat kecemasan ringan dengan kualitas hidup
disimpulkan bahwa secara statistik tidak yang buruk pada domain kesehatan fisik
ada hubungan yang bermakna antara dengan jumlah 21 orang (56,8).
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup Responden dengan jumlah paling sedikit
untuk domain kesehatan fisik pada lansia adalah responden yang memiliki tingkat
di Panti Sosial Budi Agung Kota kecemasan berat dengan kualitas hidup
Kupang. Hasil perhitungan  juga yang buruk pada domain kesehatan fisik.

Tabel 5. Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Domain 2 Kualitas Hidup

(Psikologis)
Tingkat Kuahtas Hidup Total Koefisien i
Kecemasan Baik Buruk (%) 2 Nilai p
x) % fx) % ’

Ringan 15 40,5 17 45,9  32(86,5%)

Sedang 3 8,1 1 2,7 4 (10,8%) 0,232 0,350
Berat 1 2,7 0 0,0 1(2,7%)

Total 19 51,4 18 48,6 37 (100%)

Hasil analisis dengan Tabel di atas juga menunjukan bahwa
menggunakan uji statistik koefisien sebagian besar lansia mempunyai tingkat
kontingensi diperoleh nilai signifikansi kecemasan ringan dengan kualitas hidup
p=0,350 atau nilai p>0,05 sehingga dapat buruk dengan jumlah 17 orang (45.9),
disimpulkan bahwa secara statistik tidak sedangkan responden dengan jumlah
ada hubungan yang bermakna antara paling kecil adalah responden yang
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup memiliki tingkat kecemasan berat dengan
untuk domain psikologis pada lansia di kualitas hidup baik dengan jumlah 1
Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang. orang (2,7%).

Tabel 6. Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Domain 3 Kualitas
Hidup (Hubungan Sosial)
Tingkat Kualltas Hidup Total Koefisien i
Kecemasan Baik Buruk (%) 2 Nilai p
fx) %  f(x) % ’
Ringan 26 70,3 6 16,2  32(86,5%)
Sedang 3 8,1 1 2,7 4 (10,8%) 0,305 0,149
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Berat 0 0,0 1 2,7 1(2,7%)
Total 29 78,4 8 21,6 37 (100%)

Tabel 6 menunjukan hasil perhitungan juga menunjukan bahwa
analisis dengan menggunakan uji statistik sebagian besar responden memiliki
koefisien kontingensi diperoleh nilai tingkat kecemasan ringan dengan
signifikansi p=0,139 atau nilai p>0,05 kualitas hidup baik dengan jumlah
sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 26 orang (70,3). Responden
secara statistik tidak ada hubungan yang paling sedikit adalah yang mempunyai
bermakna antara tingkat kecemasan tingkat kecemasan sedang dengan
dengan kualitas hidup untuk domain kualitas hidup buruk dan tingkat
hubungan sosial pada lansia di Panti kecemasan berat dengan kualitas hidup
Sosial Budi Agung Kota Kupang. Hasil buruk yang berjumlah 1 orang (2,7%).

Tabel 7 Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Domain 4 Kualitas Hidup

(Lingkungan)

Tingkat Kuahtas Hidup Total Koefisien o
Kecemasan Baik Buruk (%) 2 Nilai p

x) % fx) % ’
Ringan 21 56,8 11 29,7  32(86,5%)
Sedang 4 10,8 0 0,0 4 (10,8%) 0,249 0,294
Berat 1 2,7 0 0,0 1(2,7%)
Total 26 70,3 11 29,7 37 (100%)

Tabel di atas menunjukan hasil analisis juga menunjukan bahwa
analisis dengan menggunakan uji statistik sebagian besar responden mempunyai
koefisien kontingensi diperoleh nilai tingkat kecemasan ringan dengan dengan
signifikansinya p=0,294 atau nilai kualitas hidup baik pada domain
p>0,05 sehingga dapat disimpulkan lingkungan dengan jumlah 21 orang
bahwa secara statistik tidak ada (56,8), sedangkan responden yang paling
hubungan yang bermakna antara tingkat sedikit adalah yang memiliki tingkat
kecemasan dengan kualitas hidup untuk kecemasan berat dengan kualitas hidup
domain lingkungan pada lansia di Panti baik untuk domain lingkungan yang
Sosial Budi Agung Kota Kupang. Hasil berjumlah 1 orang (2,7%).
PEMBAHASAN Kota Kupang. Kuesioner tingkat

Penelitian tentang hubungan kecemasan menggunakan  Geriatric
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup Anxiety Scale (GAS) berisi 30 pernyataan
pada lansia di Panti Sosial Budi Agung dan  kualitas hidup menggunakan
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kuesioner World Health Organization
Quality Of Life-BREF (WHOQOL-
BREF) yang terdiri atas 4 domain
meliputi domain kesehatan fisik (7
pertanyaan), domain psikologis (6
pertanyaan), domain hubungan sosial (3
pertanyaan) dan domain lingkungan (8
pertanyaan).

Pada penelitian ini didapatkan
sebagian besar responden memiliki
tingkat kecemasan ringan sebanyak 32
orang (86,5%). Hasil ini serupa dengan
hasil penelitian Nasywa pada lansia di
Kelurahan Penanggungan Malang tahun
2019 yang menunjukan sebagian besar
responden memiliki tingkat kecemasan
ringan yang berjumlah 64 orang
(69,6%)@.

perasaan tidak santai atau keadaan

Kecemasan  merupakan
emosional yang tidak menyenangkan!,
Kecemasan ringan adalah kecemasan
yang umum dialami dalam aktivitas
sehari-hari, gangguan kecemasan umum
yang biasa dialami lansia yakni kesulitan
untuk bersantai, tidur, berkonsentrasi dan
mudah terkejut sebagai akibat dari proses
penuaan yang menyebabkan kemunduran
kemampuan tubuh'?, Selain proses
penuaan, mekanisme koping memiliki
peran penting dalam  menangani
kecemasan dimana koping merupakan
upaya-upaya yang dilakukan seseorang
untuk mengatasi stressor. Penelitian oleh
Agnesia, dkk tahun 2016 didapatkan

bahwa sebagian besar lansia dapat

CMJ .2025;13(2):271-283

melakukan mekanisme koping secara
adaptif yaitu mekanisme koping secara
baik dan positif sehingga lansia lebih siap
menerima stressor yang ada‘'?.

Hasil analisis hubungan tingkat
kecemasan dengan kualitas hidup untuk
domain kesehatan fisik didapatkan tidak
ada hubungan yang signifikan dengan
nilai p=0,626 (p>0,05). Pada penelitian
ini sebagian besar responden memiliki
tingkat kecemasan ringan dengan
kualitas hidup yang buruk pada domain
kesehatan fisik. Kualitas hidup yang
buruk pada domain kesehatan fisik
diakibatkan proses penuaan pada lansia
walaupun memiliki tingkat kecemasan
ringan. Penuaan mengakibatkan
perubahan-perubahan fisiologis yang
menyebabkan penurunan fungsi organ
tubuh  manusia  sehingga  mudah
menimbulkan berbagai penyakit-
penyakit kronis. Peningkatan jumlah
penyakit kronis inilah yang cenderung
membatasi aktivitas sehari-hari karena
adanya gejala fisik seperti rasa sakit dan
ketidaknyamanan yang dapat
menurunkan  kapasitas ~ fungsional
individu sehingga dapat menurunkan
kualitas hidup lansia dalam domain
fisik. Selain itu, salah satu hal yang
juga dapat menyebabkan penurunan
kualitas hidup lansia dalam domain
kesehatan fisik adalah kualitas tidur

seseorang.  Kurang  tidur  dapat

menyebabkan badan lemas dan daya
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tahan tubuh menurun sehingga seseorang
mudah terserang penyakit dan dapat
menyebabkan

hidup"®.  Hasil

penurunan  kualitas
penelitian  juga
didapatkan lansia dengan tingkat
kecemasan sedang dan berat memiliki
kualitas hidup yang buruk pada aspek
kesehatan fisik. Lansia dengan masalah
kesehatan cenderung memahami
penyakit yang dihadapi sesuai dengan
pemikirannya sendiri sehingga
menimbulkan persepsi positif atau
persepsi negatif terhadap masalah
kesehatan tersebut. Lansia dengan
persepsi yang buruk tentang penyakitnya
cenderung tingkat kecemasannya
meningkat'®).

Penelitian ini menunjukkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup
dalam domain psikologis pada lansia di
Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang
(»=0,350; p>0,05). Hasil penelitian
didapatkan mayoritas lansia memiliki
kecemasan ringan dengan kualitas hidup
yang buruk dalam domain psikologis.
Kualitas hidup yang buruk dalam domain
psikologis dapat disebabkan oleh
perasaan sedih karena merasa rindu
kepada keluarga dan kesepian jika tiada
yang datang mengunjungi mereka!”,
Kunjungan keluarga merupakan bentuk
dukungan keluarga terhadap lansia

terutama lansia yang tinggal terpisah dari

keluarganya dan dapat meningkatkan
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kualitas hidup. Selain perasaan sedih,
penurunan konsentrasi dan memori yang
dialami lansia akibat proses penuaan
menyebabkan terjadinya
ketidakmampuan lansia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini
dapat mengakibatkan para lansia sering
bergantung pada orang lain untuk
merawat diri sendiri pada lansia sehingga
kualitas hidup lansia menurun dalam
domain psikologis"®. Hasil penelitian
juga didapatkan responden dengan
tingkat kecemasan sedang dan berat
memiliki kualitas hidup yang baik dalam
domain psikologis. Kualitas hidup yang
baik pada lansia dalam domain
psikologis dikarenakan lansia memiliki
spiritualitas yang baik, dimana seseorang
dengan  spiritualitas  yang  tinggi
berpeluang lebih besar memiliki kualitas
hidup yang baik!?.

Pada penelitian ini menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat kecemasan dengan kualitas
hidup lansia dalam domain hubungan
sosial  (p=0,149; p=0>0,5). Hasil
penelitian didapatkan sebagian besar
responden memiliki tingkat kecemasan
ringan dengan kualitas hidup yang baik
dalam domain hubungan sosial. Kualitas
hidup yang baik pada lansia dalam
domain hubungan sosial karena sering
mendapatkan dukungan yang baik dari
teman-teman lansia dan perawat yang

tinggal di panti jompo tersebut. Pada
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panti jompo, lansia lebih menikmati
untuk berinteraksi sosial dengan sesama
di dalam suatu kelompok yang
memungkinkannya untuk membagi
minat, perhatian, serta melakukan
kegiatan yang sifatnya kreatif secara
bersama-sama®”). Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Dina, dkk tahun 2018
dimana diketahui bahwa terdapat
hubungan antara interaksi sosial dengan
kualitas hidup lansia(p=0,017)?". Pada
penelitian ini juga didapatkan kecemasan
ringan dengan kualitas hidup buruk
dalam domain hubungan sosial. Kualitas
hidup yang buruk dalam domain
hubungan sosial dapat disebabkan oleh
penurunan  kesehatan  fisik  yang
mengakibatkan ketidakmampuan lansia
dalam melakukan interaksi sosial dengan
sesamanya. Selain penurunan kesehatan
fisik, tipe kepribadian juga turut
berpengaruh terhadap kualitas hidup
dalam  domain  hubungan  sosial
khususnya tipe kepribadian introvert.
Lansia yang memiliki tipe kepribadian
introvert cenderung sulit berinteraksi
dengan orang-orang sehingga berdampak
pada kualitas hidup®?. Hasil penelitian
juga didapatkan lansia dengan tingkat
kecemasan sedang memiliki kualitas
hidup yang baik. Kecemasan yang
dialami tidak mempengaruhi kualitas
hidup lansia dalam domain hubungan
sosial dikarenakan lansia mendapat

dukungan sosial yang baik schingga
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lansia merasa diperhatikan dan dicintai di
lingkungan Panti. Dukungan sosial yang
baik juga berfungsi sebagai strategi
pencegahan guna mengurangi stres
sehingga tidak mempengaruhi kualitas
hidup lansia®.

Hasil penelitian menunjukan
tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat kecemasan dengan kualitas
hidup lansia dalam domain lingkungan
(»=0,294; p>0,05). Hasil penelitian
didapatkan sebagian besar responden
memiliki tingkat kecemasan ringan
dengan kualitas hidup baik dalam domain
lingkungan. Kualitas hidup yang baik
dalam domain lingkungan disebabkan
oleh tempat tinggal, dimana lansia akan
terdukung oleh lingkungan untuk
mencapai kualitas hidup yang baik.
Lansia yang tinggal di Panti Sosial Budi
Agung Kota Kupang merasa terdukung
dengan fasilitas yang disediakan panti
baik pelayanan kesehatan, kebutuhan
makanan, rekreasi, finansial, lingkungan
yang sehat dan keamanan fisik sehingga
mereka juga merasa nyaman dan betah
karena terpenuhi kebutuhan hidupnya.
Hal ini sesuai dengan penelitian Akehsan
(2016) dimana dikatakan bahwa faktor
lingkungan fisik dan sosial tempat
tinggal berperan penting dalam kualitas
hidup lansia yang tinggal dalam suatu
Lembaga®. Pada penelitian ini juga
didapatkan lansia yang memiliki tingkat

kecemasan ringan dengan kualitas hidup
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yang buruk dalam domain lingkungan.
Hal ini disebabkan oleh kesulitan
memperoleh informasi dan transportasi,
karena di panti jompo tersebut tidak
memiliki alat-alat elektronik sebagai
sumber informasi dan harus
menggunakan transportasi umum apabila
ingin bepergian ke tempat ibadah
maupun tempat yang ingin mereka
kunjungi. Kualitas hidup yang baik pada
lansia dipengaruhi oleh lingkungan
tempat tinggal di Panti Sosial Budi
Agung dirasa nyaman, bersih dan aman,
selain itu personal hygiene yang baik
juga turut serta berpengaruh terhadap
kualitas hidup yang tinggi®).

Hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara tingkat kecemasan
dengan kualitas hidup pada lansia di
Panti Sosial Budi Agung Kota Kupang
baik dari domain kesehatan fisik, domain
psikologis, domain hubungan sosial
maupun domain lingkungan (p>0,05).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Nasywa tahun 2019
dengan judul Hubungan antara Tingkat
Kecemasan dengan Kualitas Hidup pada
Lansia di Kelurahan Penanggungan
Malang menunjukan tidak terdapatnya
hubungan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,261 (p>0,05)®. Tidak adanya
hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kualitas hidup pada lansia dapat
disebabkan beberapa hal seperti persepsi

CMJ .2025;13(2):271-283

kualitas hidup pada lansia dan faktor
yang memediasi hubungan diantara
keduanya. Pada penelitian oleh Chindya
(2020) juga menunjukan tidak adanya
hubungan tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup lansia. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang
dilakukan  Oscar (2020) dimana
didapatkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
kecemasan dengan kualitas hidup pada
lansia (p=0,001)@,

KESIMPULAN

1. Tidak ada hubungan yang bermakna
antara tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup pada Lansia di Panti
Sosial Budi Agung Kota Kupang
dengan nilai signifikansinya adalah
p>0,05 baik dalam domain kesehatan
fisik (p=0,626), domain psikologis
(»=350), domain hubungan sosial
(»=139) maupun domain lingkungan
(p=294).

2. Sebagian besar responden lansia di
Panti Sosial Budi Agung Kota
Kupang sebanyak 32 orang (86,5%)
memiliki tingkat kecemasan yang
ringan. Adapun sisanya yang
memiliki

berjumlah 4 orang (10,8%) dan 1

kecemasan sedang

orang (2,7%) memiliki kecemasan
berat.

3. Sebanyak 24 responden (64,9%)
lansia di Panti Sosial Budi Agung
Kota Kupang memiliki kualitas hidup
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. Sebanyak 19

yang buruk dalam domain kesehatan
fisik.

responden (51,4%)
lansia di Panti Sosial Budi Agung
Kota Kupang memiliki kualitas hidup

yang baik dalam domain psikologis.

. Sebanyak 29 orang (78,4%) lansia di

Panti Sosial Budi Agung Kota

Kupang, memiliki kualitas hidup yang

baik dalam domain hubungan sosial.

. Sebanyak 26 orang (70,3%) lansia di

Panti Sosial Budi Agung Kota

Kupang, memiliki kualitas hidup yang

baik dalam domain lingkungan.
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